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Abstrak
Bukalapak merupakan salah satu pasar daring (online marketplace) terkemuka di Indonesia

dengan model bisnis consumer to consumer (C2C). Berdasarkan situs alexa.com pada kategori marketplace
di Indonesia, situs Bukalapak.com berada pada peringkat pertama. Bukalapak.com memberikan rasa
aman bagi para penggunanya dengan memberikan jaminan uang kembali 100%. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Citra Merek (X) Bukalapak.com terhadap Keputusan Pembelian (Y)
konsumen. Responden yang diteliti pada penelitian ini adalah anggota dari Komunitas Bukalapak.com
yang pernah melakukan pembelian di Bukalapak.com di Indonesia, dengan jumlah sampel sebanyak 100
responden.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kausal, teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra merek
berpengaruh signifikan sebesar 35,6% terhadap keputusan pembelian konsumen. Sedangkan sisanya
64,48% dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor trust dan faktor pengalaman yang merupakan
kelemahan dari e-commerce, serta faktor lainnya yang tidak diamati di dalam penelitian ini.
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Abstract

Bukalapak is one of the online market (online marketplace) in Indonesia with the business models
of consumer to consumer (C2C). Based on the alexa.com site in the category of marketplace on Indonesia,
the site Bukalapak.com ranks first. Bukalapak.com provide a sense of security to its users by providing a
100% money-back guarantee. This research aims to know the influence of brand image (X) Bukalapak.com
against the purchasing decisions of consumers (Y). Respondents are examined in this research are member
of the community of Bukalapak.com to ever make a purchase at Bukalapak.com in Indonesia, with the
number of samples as many as 100 respondents.

This research is descriptive research is causal, the technique of data analysis in this study using a
simple linear regression analysis. The results showed that significant influential brand image of 35.6%
against a consumer's purchasing decision. While remaining 64.48% can be affected by other factors such
as the trust factor and the factor of experience that is a weakness of e-commerce, as well as other factors
that are not observed in this study.

1. Pendahuluan

Bukalapak merupakan salah satu pasar daring (online marketplace) terkemuka di Indonesia (biasa dikenal juga
dengan jaringan toko daring) yang dimiliki dan dijalankan oleh PT. Bukalapak. Seperti halnya situs layanan jual
beli daring (online) dengan model bisnis consumer to consumer (C2C), Bukalapak menyediakan sarana penjualan
dari konsumen ke konsumen di mana pun. Bukalapak memiliki program untuk memfasilitasi para UKM yang ada
di Indonesia untuk melakukan transaksi jual beli secara online. Hal ini dikarenakan transaksi melalui online dapat
mempermudah UKM dalam menjual produk-produk yang mereka miliki tanpa harus memiliki toko offline.
Kategori jenis produk yang ada di Bukalapak meliputi Handphone, Sepeda, Tablet, Aksesoris Gadget, Komputer,
Laptop, Printer/Scanner, Media Penyimpanan Data, Fashion Wanita, Fashion Pria, Aksesoris Fashion, Peralatan
Elektronik, Audio & Video, Perlengkapan Rumah Tangga, Perlengkapan Bayi, Sampai dengan Buku ataupun Alat
Musik dan lain-lain.

Menurut artikel dari www.frontier.co.id, ada dua kelemahan e-commerce dibandingkan dengan offline
shopping yang belum dapat diakomodir oleh pelaku e-commerce. Kelemahan utama yaitu faktor “zrusz”, dan yang
kedua adalah faktor pengalaman. Alexa Internet, Inc. adalah sebuah anak perusahaan dari Amazon.com yang
berbasis di California, dan menyediakan data komersial terkait traffic web. Berdasarkan data dari alexa.com,
bukalapak.com berada pada peringkat tertinggi situs jual beli online dan merupakan situs yang paling sering
diakses dan dipilih oleh masyarakat dalam proses jual beli barang. Bukalapak.com memberikan rasa aman bagi
para penggunanya dengan memberikan jaminan uang kembali 100%. Untuk membantu proses transaksi barang
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bukalapak.com juga sudah menerapkan konsep rekening bersama yang dikenal dengan Bukalapak Payment
System. Image bukalapak.com yang mampu memberikan keamanan dengan jaminan uang kembali 100% dalam
waktu 4 x 24 jam membuat brand bukalapak.com kuat dan terpercaya dimata masyarakat. Pada bulan Februari
2010, Bukalapak memfasilitasi transaksi senilai Rp 500 juta setiap harinya atau lebih dari Rp 15 miliar setiap
bulannya. Ini membuktikan bahwa transaksi pembelian yang terjadi pada situs bukalapak.com cukup dikatakan
banyak dengan angka yang mencapai 500 juta dalam satu hari. Hasil dari penelitian pendahuluan terhadap 30
responden pada komunitas Bukalapak.com, dapat disimpulkan bahwa citra merek bukalapak.com sangat positif
dikarenakan dapat memberikan jaminan keamanan pada saat melakukan transaksi. Bukalapak.com mampu
menciptakan trust dari konsumennya sehingga banyak konsumen yang lebih memilih bukalapak.com dan
menempatkannya pada rating yang tertinggi pada situs jual beli online di Indonesia (Alexa.com, 2015).

Menurut Mustikarillah (2011), semakin baik citra merek produk yang dijual maka akan berdampak pada
keputusan pembelian oleh konsumen. Citra merek memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan
pembelian (Dinawan, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, maka judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Citra Merek Bukalapak.com
terhadap Keputusan Pembelian Konsumen”.

2. Kajian Teori
2.1 Pemasaran
Menurut Kotler dalam Buchory (2010:1) pemasaran adalah proses sosial yang didalamnya individu atau
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan mencipatakan, menawarkan dan
mempertukarkan produk dan jasa yang bernilai dengan pihak lain. Menurut Asosiasi Pemasaran Amerika
(AMA), pemasaran adalah kegiatan, menetapkan lembaga, dan proses untuk menciptakan, berkomunikasi,
memberikan, dan bertukar persembahan yang memiliki nilai pelanggan, klien, mitra dan masyarakat luas.

2.2 Brand (Merek)

Menurut UU Merek No.15 Tahun 2001 Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan bahwa merek adalah tanda yang
berupa gambar, nama kata, huruf-huruf, angka angka, susunan warna atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut
yang memiliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan barang dan jasa. Definisi ini
memiliki kesamaan dengan difinisi versi American Marketing Association yang menekankan peranan merek
sebagai identifier dan differentiation.

2.3 Image (Citra)

Kotler dalam Alma (2013:148) menjelaskan bahwa image adalah seperangkat keyakinan, ide dan
tayangan yang dipegang oleh seseorang mengenai suatu objek. Jadi image atau citra akan terbentuk dalam
jangka waktu tertentu, sebab ini merupakan akumulasi persepsi terhadap suatu objek, apa yang terpikirkan,
diketahui dialami yang masuk kedalam memory seseorang berdasarkan masukan-masukan dari berbagai
sumber sepanjang waktu (Alma, 2013:148).

2.4 Brand Image (Citra Merek)

Aaker dalam Rizan (2012:5) mengatakan bahwa citra merek merupakan sekumpulan asosiasi merek
yang terbentuk dan melekat di benak konsumen. Faktor-faktor pendukung terbentuknya citra merek dalam
keterkaitannya dalam asosiasi merek (Keller, 2009:56):

a. Keunggulan asosiasi merek (Favorability of brand association)
b. Kekuatan asosiasi merek (Strength of brand association)
¢. Kekuatan asosiasi merek (Strength of brand association)

2.5 Keputusan Pembelian

Menurut Kotler & Keller (2009:184), keputusan pembelian adalah suatu tahap dimana konsumen telah
memiliki pilihan dan siap untuk melakukan pembelian atau pertukaran antara uang dan janji untuk membayar
dengan hak kepemilikan atau penggunaan suatu barang atau jasa. Dalam melaksanakan keputusan pembelian,
konsumen dapat membuat lima sub-keputusan pembelian yaitu: keputusan merek, keputusan pemasok,
keputusan kuantitas, keputusan waktu dan keputusan metode pembayaran.

2.6 Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian

Habul dalam Dinawan (2010:12) mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara citra merek dengan
keputusan pembelian, dimana citra merek mempunyai pengaruh positif terhadap keputusan pembelian.
Semakin baik citra merek suatu produk maka konsumen dalam menentukan keputusan pembelian juga akan
semakin tinggi.
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2.7  Kerangka Pemikiran
Adapun kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

Keputusan Pembelian YY)
( Citra Merek (X) \ ( \

Keputusan merek
Keputusan pemasok
Keputusan kuantitas

=

1. Keunggulan asosiasi
merek

o B w N

2. Keunikan asosiasi merek Keputusan waktu
3. Kekuatan asosiasi merek Keputusan metode
pembayaran

Keller (2009:56)

K ’“ﬁf“hn/l. Kerangka Pemikis.&

2.8  Metodologi Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
a. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kausal yang merupakan penelitian yang memiliki tujuan
utama mencari hubungan sebab akibat atau hubungan antara variabel indipenden dengan variabel dependen
(Rangkuti, 2011:24).
b. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah anggota komunitas bukalapak.com yang pernah
berbelanja online minimal satu kali di Bukalapak.com. teknik pengambilan sampel menggunakan Non
Probability Sampling dengan metode insidental sampling. Menurut Sugiyono (2012:85), insidental
sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan

Kotler & Keller (2009:184)

3. Pembahasan

3.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan 100 responden pada penelitian ini, Responden yang diperoleh sebagian besar adalah laki-
laki sebanyak 60 responden. Usia yang paling dominan adalah 17-24 tahun sebanyak 89 responden. Pekerjaan
yang paling dominan adalah mahasiswa sebanyak 51 responden, lalu pendapatan yang paling dominan adalah
< Rp 2.000.000 sebanyak 55 responden, selanjutnya asal yang paling dominan adalah dari Pulau Jawa sebanyak
64 responden, dan frekuensi pembelian yang paling dominan adalah 1-3 kali dalam satu bulan sebanyak 81
responden.

3.2 Analisis Deskriptif
Pada analisa penelitian ini akan diuraikan berdasarkan operasionalisasi variabel untuk menjawab rumusan
masalah. Data yang telah dikumpulkan, diklasifikasikan, dan dianalisis dengan teknik analisis deskriptif
menggunakan alat ukur kuesioner yang telah di uji coba uji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan keseluruhan data ynag dikumpulkan dengan memaparkan dan
mengklasifikasikan ke dalam tabel distribusi frekuensi kemudian diberikan penjelasan.
a. Variabel Citra Merek
Rata-rata skor total dari variabel citra merek menghasilkan angka sebesar 77,48 % yang berarti skor
tersebut dalam kategori “tinggi” yang artinya responden sudah setuju bahwa Keunggulan Asosiasi Merek,
Keunikan asosiasi Merek, dan Kekuatan Asosiasi Merek telah diketahui dengan baik. Namun, 22,52%
responden mengatakan bahwa mereka kurang merasakan manfaat dari Komunitas Bukalapak, kurang
mengerti untuk menggunakan aplikasi android Bukalapak.com, tidak mengetahui bahwa Bukalapak.com
menjadi prioritas pada mesin pencari, tidak mengetahui bahwa Bukalapak.com memiliki edukasi
kewirausahaan/konsultan bisnis pribadi, slogan Bukalapak.com “jual beli online mudah dan terpercaya”
tidak berbeda dengan slogan toko online lainnya, tidak mengetahui mengenai perhitungan ongkos kirim
yang otomatis dari Bukalapak.com., tidak percaya bahwa Bukalapak.com akan memberikan jaminan uang
kembali 100% jika barang tidak dikirim dalam waktu 4 hari, terdapat penjual (pelapak) yang tidak memiliki
feedback positif yang diberikan oleh para pembelinya, tidak merasa yakin dengan keamanan sistem
pembayaran yaitu Bukalapak Payment System, tidak mengetahui bahwa Bukalapak.com memiliki
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UKM/penjual terbesar di Indonesia, responden merasa bahwa respon customer service dari Bukalapak.com
lama dan tidak cepat tanggap, dan iklan Bukalapak.comtidak banyak ditemui.

b. Variabel Keputusan Pembelian

Rata-rata skor total dari variabel keputusan pembelian menghasilkan angka sebebsar 72,08 % yang
berarti skor tersebut dalam kategori “tinggi” yang artinya responden telah melakukan keputusan pembelian
berdasarkan keputusan merek, keputusan pemasok, keputusan kuantitas, keputusan waktu, dan keputusan
metode pembayaran. Namun 27,92% merasa bahwa masih ada kekurangan pada variabel keputusan
pembelian, yaitu responden dalam memutuskan membeli barang di Bukalapak.com tanpa
mempertimbangkan berbagai pilihan situs lainnya, responden tidak selalu membeli dan belanja online di
Bukalapak.com., responden  membeli barang di Bukalapak.com. lebih dari 1 unit, responden dalam
memutuskan membeli barang di Bukalapak.com bukan hanya pada saat membutuhkan suatu barang yang
diinginkan, dan responden kurang memahami metode pembayaran pada Bukalapak.com.

3.3 Analisis Regresi Sederhana
Pada penelitian ini, analisis regresi sederhana dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh Citra
Merek (X) terhadap Keputusan Pembelian (Y). Model regresi sederhana yang akan dibentuk adalah sebagai

berikut:
Y=a+bX
Keterangan:
Y = Keputusan Pembelian b = Koefisien Regresi
a = Konstanta X = Citra Merek
Tabel 1. Hasil Regresi Sederhana
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,595 414 1,439 ,153
X 778 ,106 | ,596 7,354 ,000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan output di atas di dapat nilai konstanta dan koefisien regresi sehingga dapat dibentuk
persamaan regresi linier sederhana sebagai berikut:
Y =0, 595 +0,778X
Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut:

a = 0,595, artinya jika citra merek bernilai nol (0), maka Keputusan pembelian akan bernilai 0,595
satuan
b=0,778 artinya jika citra merek meningkat sebesar satu stuan dan variabel lainnya konstan, maka

Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0,778 satuan.

3.4 Pengujian Hipotesis
Tabel 2. Pengujian Hipotesis Parsial (Uji-t)

Coefficients?

odel Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,595 414 1,439 ,153
X 778 | ,106 | ,596 7,354 ,000

a. Dependent Variable: Y
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, terlihat bahwa signifikansi p sebesar 0,000 kurang dari 0,05 dan t
hitung sebesar 7,354. T hitung sebesar 7,354 lebih besar dari t tabel sebesar 1.984. Sehingga HO ditolak
dan H1 diterima. Artinya citra merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian pada Bukalapak.com.

3.5 Analisis Koefisien Determinasi
Analisis koefisien determinasi adalah suatu analisis yang digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
suatu variabel terhadap variabel lainnya.
Tabel 3. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R [Std. Error of the
Square Estimate
il ,5962 ,356 ,349 ,56176

a. Predictors: (Constant), X
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel diatas, maka diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 35,6% yang menunjukkan
arti bahwa citra merek memberikan pengaruh signifikan sebesar 35,6% terhadap keputusan pembelian
konsumen. Sedangkan sisanya 64,48% dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor trust dan faktor
pengalaman yang merupakan kelemahan dari e-commerce, serta faktor lainnya yang tidak diamati di dalam
penelitian ini.

4. Kesimpulan
a.  Tanggapan responden terhadap citra merek Bukalapak.com memiliki persentase sebesar 77,48% yang
berada dalam kategori “tinggi”. Dimana dimensi kekuatan asosiasi merek yang paling unggul dan menonjol
diantara dimensi lainnya karena responden sudah setuju bahwa Bukalapak.com memberikan jaminan uang
mereka kembali 100% pada saat barang tidak kembali dalam waktu 4 hari, penjual (pelapak) memiliki feedback
positif dari para pembelinya, sistem pembayaran Bukalapak.com yaitu dengan Bukalapak Payment System itu
aman, Bukalapak.com memiliki UKM/penjual terbesar di Indonesia, respon yang cepat dan tanggap dari
customer service Bukalapak.com, dan iklan Bukalapak.com sering ditemui. Didapat pula dimensi yang paling
rendah dari variabel citra merek yaitu dimensi keunikan asosiasi merek, dimana terdapat responden yang tidak
mengetahui bahwa Bukalapak.com memiliki edukasi kewirausahaan/konsultan bisnis pribadi, responden
merasa bahwa slogan Bukalapak.com “jual beli online mudah dan terpercaya” tidak berbeda dengan slogan
toko online lainnya, responden tidak mengetahui mengenai perhitungan ongkos kirim yang otomatis dari
Bukalapak.com.
b. Hasil analisis variabel terikat yakni variabel keputusan pembelian memperoleh nilai sebesar 72,08%
dimana persentase tersebut berada pada kategori “tinggi”. Indikator yang paling menonjol adalah responden
telah memahami dan mengerti dengan metode pembayaran pada Bukalapak.com. namun terdapat pula
indikator yang paling rendah dibandingkan yang lainnya yaitu responden tidak selalu membeli dan belanja
online di Bukalapak.com.
c.  Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa citra merek Bukalapak.com berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen, sebesar 35,6%, sisanya yaitu sebesar 64,48% dapat
dipengaruhi oleh faktor lain seperti faktor trust dan faktor pengalaman yang merupakan kelemahan dari e-
commerce, serta faktor lainnya yang tidak diamati di dalam penelitian ini.
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